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METODOLOGI PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui
pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka,
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,
dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya.! Sehingga yang
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita
empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu
penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan
mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan
menggunakan metode deskriptif.

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Whitney
dalam Moh. Nazir bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam

masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi

! Santana, Septiawan. Menulis lImiah : Metode Penulisan Kualitatif. (Jakarta : Yayasan
Obor Indonesia, 2007), him 30.
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tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses Yyang sedang berlangsung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena Moleong mengemukakan bahwa
”’Pelaksanaan penelitian ada empat tahap yaitu : (1) tahap sebelum ke lapangan,
(2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap analisis data, (4) tahap penulisan laporan.

Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai berikut :

1. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian
para digma adengan teori, penjajakan alat peneliti, mencakup observasi
lapangan dan permohonan ijin kepada subyek yang diteliti, konsultasi fokus
penelitian, penyusunan usulan penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan, yaitu wawancara kepada anak berusia diatas 17
tahun, serta memberikan angket kepada anak berusia diatas 17 tahun, angket
disini adalah peran pembantu untuk mendapatkan hasil yang kuat dari
wawancara tersebut, setelah didapatkan hasil yang termasuk dalam teori,
selanjutnya peneliti mewawancarai orangtuanya agar data yang diberikan oleh
anak remaja dapat dikatakan kebenarannya.

3. Tahapan analisis data, meliputi analisis data baik yang diperoleh melaui
observasi, dokumen maupun wawancara mendalam dengan orangtua yang
memiliki anak diatas umur 17 tahun yang menjadi objek penelitian. Kemudian
dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti
selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek
sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-

benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data yang
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merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang
diteliti.
4. Tahap penulisan laporan, meliputi : kegiatan penyusunan hasil penelitian dari

semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data.

B. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Teknik yang digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan observasi,
yaitu mengamati subjek dan objek di lapangan. Observasi ini digunakan untuk
mempertahankan kebenaran ilmiah, sebagaimana ditegaskan oleh Gordon (1991),
bahwa; “dasar-dasar pembatasan secara luas diterima oleh ilmuwan itu sendiri
adalah kesaksian empirik, sebuah pernyataan adalah ilmiah jika diuji oleh
observasi dan eksperimen (Gordon, 1991).

Jadi peneliti tidak hanya melihat dari jauh namun juga terlibat dalam
penelitian ini karena peneliti akan meberikan angket ke anak berumur 17 tahun
keatas.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dimaksud tertentu. Percakapan
yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara atau orang yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara atau orang yang memberikan jawaban atas

pertanyaan tersebut?

2 Lexy, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

2009), him 186
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Menurut Koentjaraningrat Wawancara adalah cara yang digunakan
untuk tugas tertentu, mencoba untuk mendapatkan informasi dan secara lisan
pembentukan responden, untuk berkomunikasi tatap muka®

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan wawancara terhadap
orangtua serta anak remaja. Selain itu, wawancara pada penelitian ini dilakukan
dengan dua cara. Wawancara tidak terencana, yaitu peneliti melakukan
wawancara secara informal dan spontan dengan subjek penelitian dan Terencana,
yaitu peneliti melakukan wawancara dengan subjek penelitian sesuai bahan

pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti.

C. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif interpretatif.
Analisis data dilakukan secara terus menerus sejak awal hingga akhir penelitian.
Analisis sata dilakukan secara kualitatif, yaitu data yang berupa kalimat atau
pernyataan yang di interpretasikan untuk mengetahui makna serta untuk
memahami keterkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Menurut
Nasution (dalam Sugiyono, 2008: 245), analisis telah mulai sejak merumuskan
dan mejelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian. Kegiatan dalam analisis data dalam penelitaian

ini, yakni:

® Aris Kurniawan, 8 Jenis, Bentuk Dan Pengertian Wawancara Menurut Para Ahli
Beserta Contohnya,http://www.gurupendidikan.com/8-jenis-bentuk-dan-pengertian-
wawancara-menurut-para-ahli-beserta-contohnya/, diakses 23 Maret 2017
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Kegiatan reduksi data (data reduction), pada tahap ini peneliti memilih
hal-hal yang pokok dari data yang di dapat dari lapangan, merangkum,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya. Proses
reduksi ini dilakukan secara bertahap, selama dan setelah pengumpulan data
sampai laporan hasil. Penulis memilah-milah data yang penting yang berkaitan
dengan fokus penelitan dan membuat kerangka penyajiannya.

Kemudian penyajian data (data display), setelah mereduksi data, maka
langkah selanjunya adalah mendisplay data. Di dalam kegiatan ini, penulis
menyusun kembali data berdasarkan Kklasifikasi dan masing-masing topik
kemudian dipisahkan, kemudian topik yang sama disimpan dalam satu tempat,
masing-masing tempat dan diberi tanda, hal ini untuk memudahkan dalam
penggunaan data agar tidak terjadi kekeliruan.

Selanjutnya data yang dikelompokan pada kegiatan kedua kemudian
diteliti kembali dengan cermat, dilihat mana data yang telah lengkap dan data
yang belum lengkap yang masih memerlukan data tambahan, dan kegiatan ini
dilakukan pada saat kegiatan berlangsung.

Setelah itu data dianggap cukup dan telah sampai pada titik jenuh atau
telah memperoleh kesesuaian, maka kegiatan yang selanjutnya yaitu menyusun

laporan hingga pada akhir pembuatan simpulan.



